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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 


Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dari indikator variabel yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Produktivitas kerja KPID Jawa Barat dapat dilihat melalui Komisioner KPID Jawa Barat telah memenuhi kriteria sumber daya manusia yang memiliki produktivitas tinggi berdasarkan keahlian, sistem organisasi dan operasional, kepemimpinan, perencanaan, dan pelatihan yang ditujukan. Hal ini mempengaruhi kerja KPID Jawa Barat dalam penerapan P3 & SPS 2007 pada stasiun televisi lokal di Bandung. 

Sistem manajemen yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi yang digunakan komisioner KPID Jawa Barat adalah salahsatu masukan komisioner dalam melaksanakan tugasnya sehingga menghasilkan keluaran atau hasil kerja, berupa terlaksananya program kerja dengan baik dan sesuai waktu yang dijadwalkan. 
Adapun hasil keluaran atau hasil kerja  sesuai dengan apa yang menjadi masukan dalam program kerja  yang sebelumnya telah dibuat dilihat dari semakin berkurangnya jumlah pelanggaran dari isi siaran pertahunnya.  
2. Kualitas kerja KPID Jawa Barat ditinjau dari usaha-usahanya dalam memenuhi harapan lembaga penyiaran, ditujukan melalui realisasi kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan dalam program kerja. Sasaran dan tujuannyapun jelas sehingga hasil yang hendak dicapai yakni menciptakan media sehat melalui penerapan P3&SPS tercapai terlihat dari data hasil pemantauan yang dilakukan KPID Jawa Barat menangani pelanggaran-pealanggaran yang terjadi sepanjang tahun 2008 dibandingkan dnegan asil pemantauan tahun 2007 oleh bidang isi siaran selaku bidang yang paling berperan besar dalam penerapan P3&SPS pada stasiun televisi lokal di Bandung. 
3. Efisiensi kerja KPID Jawa Barat ditunjukkan melaui sistem kerja yang menggunakan sistem manajemen publik yang membuat komisioner dapat bekerja dengan seefisien mungkin. Melalui sistem manajemen itu pula KPID Jawa Barat dengan mudah mengontrol kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilakukan, kemudian dilaksanakan sesuai dengan program kerja yang telah dibuat, anggota komisi juga dengan mudah mengevaluasi kerja mereka sehingga memungkinkan untuk meningkatkan kerja tanpa menghabiskan banyak waktu, biaya dan juga tenaga. 
Adapun media-media penunjang yang digunakan KPID Jawa Barat untuk memudahkan proses penerapan P3&SPS pada stasiun televisi lokal di Bandung, diantaranya seperangkat  alat  monitoring televisi lengkap  dengan operatornya, untuk memantau sejauhmana isi  siaran televisi Lokal di Bandung, dan juga media cetak berupa buku aturan P3&SPS yang dibagikan gratis untuk lembaga penyiaran membuat pekerjaan semakin mudah mengingat jumlah komisioner KPID Jawa Barat yang minim dan sistem akomodasi yang membatasi mobilitas. 
4. Fleksibilitas kerja Komisioner maupun KPID Jawa Barat dilihat dari tidak sulitnya mereka melakukan adaptasi sebagai komisioner karena menekuni karier tersebut berdasarkan motivasi pengabdian terhadap masyarakat  dan membuat pekerjaan menjadi bagian dari dirinya, disamping  dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya masing-masing.

KPID Jawa Barat  berusaha melakukan hubungan  yang baik  dengan seluruh komponen  masyrakat terutama dengan lembaga penyiaran dan stake holders karena bagaimanapun KPID Jawa Barat sebagai lembaga menjadi jembatan  antara masyarakat bersama pemerintah (konsumen) dengan lembaga penyiaran (produsen) yang berupaya menerapkan P3&SPS dengan adil dan merata. 
Hubungan yang terjalin baik antara masing-masing komisioner dengan pihak-pihak yang menjadi rekan kerja komisoner baik internal maupun eksternal, membuktikan bahwa KPID Jawa Barat telah bersikap fleksibel dan mencakup semua kalangan.

5. Kepuasan kerja dari komisiner dalam menjalankan tugasnya bertolak pada kepuasan pencapaian bersama KPID Jawa Barat dalam dalam menjalankan fungsinya serta mewujudkan tujuannya. Saat dunia penyiaran dinilai sehat dan telah mewakili kepentingan masyarakat yang memiliki hak terhadap ranah penyiaran saat itulah komisioner juga turut merasa puas dengan kerjanya. 
Komisioner tidak terlalu memperhitungkan  masalah penghasilan  atau upah  yang didapatkan  karena sejauh ini komisioner  melaksanakan tugasnya kendati terdapat kesulitan dengan baik dan dapat menyelesaikan tugasnya tanpa iming-iming bonus dan sebagainya. 
6. Sifat Keunggulan KPID Jawa Barat dilihat dari kemampuan bersaing dari lembaga maupun anggota sendiri terhadap perubahan yang terjadi dalam penerapan P3&SPS, gerakan yang dicanangkan pertama kalinya oleh KPID Jawa Barat tahun 2007, terealisasi hingga tahun 2008 dan tahun 2009 hendak dinasionalisasikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bersaing untuk tetap menjadi pemain yang dapat diperhitungkan pada penugasannya sebagai komisioner lembaga independen Negara untuk penyiaran. 
Kemampuan dan keahlian berdasarkan ide, pemikiran yang lebih inovatif dibandingkan dengan komisioner lainnya di seluruh Indonesia membuat komisioner KPID Jawa Barat patut diperhitungkan dan tidak salah bila KPID Jawa Barat mendapatkan penghargaan dari KPI pusat sebagai KPID terbaik di Indonesia. 
7. Pengembangan kerja KPID Jawa Barat masih terus dilakukan mengingat terdapatnya program-program yang belum sempat terealisasi pada tahun sebelumnya karena alasan dana dan akomodasi. Hal tersebut dijadikan tantangan baru untuk menyongsong tahun berikutnya dengan perencanaan dan anggaran yang lebih baik. 

KPID Jawa Barat mendapat dukungan dari masyarakat mengingat pentingnya tugas dari KPID Jawa Barat dalam penerapan P3&SPS untuk menciptakan penyiaran yang adil, merata dan sehat sesuai dengan undang-undang RI No. 32 tentang penyiaran. 
8. Efektivitas kerja KPID Jawa Barat dalam menjalankan tugasnya yakni dalam penerapan P3&SPS pada stasiun televisi lokal di Bandung dinilai efektif. 
Berdasarkan dari indikator untuk mengukur efektivitas kerja suatu lembaga dari Gibson et. al., KPID Jawa Barat telah memenuhi kriteria-kriteria yang dinilai baik dan tinggi tersebut untuk lembaga yang bekerja mencapai tujuannya. 
5.2 Saran 
A. Saran untuk KPID Jawa Barat 

Sejauh ini KPID Jawa Barat telah melaksanakan tugasnya sebagai lembaga independen negara yang bertugas mengawasi penyiaran dengan menerbitkan aturan penyiaran yang terangkum dalam P3&SPS serta menerapkannya pada stasiun televisi lokal di Bandung sudah cukup baik. Namun terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan guna meningkatkan kerja dari KPID Jawa Barat itu sendiri, yakni : 

1. Mengadakan kegiatan (forum) diskusi antar lembaga penyiaran di Bandung dengan bahasan mengenai isi P3&SPS 2007, sementara KPID Jawa Barat hanya sebagai pemantau diskusi tersebut. kegiatan ini guna menyatukan persepsi masing-masing lembaga penyiaran dalam melaksanakan P3&SPS 2007, karena tidak semua lembaga penyiaran stasiun televisi memiliki persepsi yang sama mengenai isi P3&SPS 2007, Hal itu disebabkan KPID Jawa Barat sejauh ini  cenderung hanya memberikan instruksi mengenai aturan tersebut tanpa memahami persepsi lembaga penyiaran mengenai isi aturan tersebut sehingga terjadi anggapan yang berbeda dari masing-masing lembaga penyiaran mengenai pasal-pasal pada P3&SPS 2007. Kegiatan ini nantinya akan memudahkan KPID Jawa Barat dalam pengembangan penerapan P3&SPS kedepannya. 
2. KPID Jawa Barat perlu meningkatkan frekuensi penerapan secara detail muatan-muatan yang terdapat pada P3&SPS 2007 melalui penambahan kegiatan lokakarya yang pertahunnya hanya dilaksanakan 2 (dua) kali menjadi 4 (empat) kali secara intens per 3 (tiga) bulannya  kepada masyarakat khususnya lembaga penyiaran karena lembaga penyiaran merupakan penyelenggara (produsen) yang menyediakan program-program untuk kepentingan masyarakat setiap harinya. Jadi dibutuhkan penerapan secara persisten, kemudian perlu diperhatikan juga konsistensi dari peserta dalam mengikuti satu kali kegiatan lokakarya dan harus berkelanjutan hingga ujung kegiatan lokakarya tersebut.  
B. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

1. Pada penelitian ini sebaiknya peneliti selanjutnya menyiapkan waktu yang panjang mengingat kondisi di lapangan tidak selamanya sama seperti yang diperkirakan, sehingga perlunya mengatur waktu dalam mengerjakan bab-bab sebelumnya yakni 1,2 dan 3 agar akan ada waktu yang cukup untuk mengadakan penelitian di lapangan. 
2. Pergunakan waktu semaksimal mungkin untuk pengolahan data serta pembahasannya karena meskipun data sudah terkumpul kita perlu lagi mengkaji pustaka untuk membandingkan dengan teori-teori yang sesuai yang telah ada. 
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